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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pengelolaan pengaduan masyarakat di 

BAWASLU Kota Surabaya dengan menggunakan metodologi Rapid Application Development (RAD). Dengan 

pesatnya perkembangan teknologi informasi, semakin mendesak adanya kebutuhan akan sistem pengaduan 

masyarakat yang efisien dan cepat tanggap. Pendekatan RAD dipilih karena pendekatannya yang iteratif dan 

partisipatif, sehingga memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahap pengembangan 

sistem. Proses pengembangan dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan pemangku kepentingan, dilanjutkan 

dengan pembuatan prototipe, pengujian, dan evaluasi sistem. Hasil dari penelitian ini adalah sistem yang tidak 

hanya memenuhi persyaratan fungsional tetapi juga meningkatkan kinerja dan kepuasan pengguna dalam 

mengelola pengaduan masyarakat. Oleh karena itu sistem ini diharapkan dapat menjadi alat yang efektif bagi 

BAWASLU dalam menangani pengaduan dan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik. 

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Rapid Application Development, RAD, Pengaduan Masyarakat, 

Bawaslu Kota Surabaya 

  

Abstract - Abstract - This research aims to design an information system for managing public complaints in 

BAWASLU Surabaya City using the Rapid Application Development (RAD) methodology. With the rapid 

development of information technology, the need for an efficient and responsive public complaints system is 

increasingly urgent. The RAD approach was chosen because of its iterative and participatory approach, 

allowing users to actively participate in every stage of system development. The development process begins 

by gathering stakeholder needs, followed by prototyping, testing and evaluating the system. The result of this 

research is a system that not only meets functional requirements but also improves performance and user 

satisfaction in managing public complaints. Therefore, it is hoped that this system can become an effective tool 

for BAWASLU in handling complaints and increasing public transparency and accountability. 

Keywords: Management Information System, Rapid Application Development, RAD, Public Complaints, 

Bawaslu Kota Surabaya 

 
1. Pendahuluan  

Pemanfaatan website telah menjadi fokus perhatian banyak individu, baik pengusaha, mahasiswa, 

profesional media, perusahaan, maupun instansi pemerintah[1]. Melalui website ini, banyak orang 

memanfaatkannya sebagai sarana promosi usaha mereka, sekaligus sarana untuk memperoleh informasi 

mengenai deskripsi tertentu dari suatu organisasi atau instansi[2]. Pesatnya pertumbuhan teknologi informasi 

menjadi pendukung utama akses informasi secara mudah dan cepat, terutama dengan adanya internet dan 

pengembangan website atau jaringan. Internet merupakan jaringan komputer di seluruh dunia yang tersusun 

dari beberapa komputer yang saling berkomunikasi. Website merupakan kumpulan halaman yang memiliki 

tujuan tertentu dan dapat diakses oleh banyak orang melalui internet[3]. 

Sistem informasi berbasis web untuk mengelola informasi adalah platform yang memfasilitasi pengelolaan, 

penyimpanan, dan akses data dan informasi penting melalui antarmuka berbasis web[4]. Tidak seperti sistem 

tradisional yang memerlukan instalasi perangkat lunak khusus pada setiap komputer. Sistem informasi terdiri 

dari perangkat, media, prosedur, dan kontrol manusia, fisik, atau teknologi yang dimaksudkan untuk 

memfasilitasi komunikasi antara orang-orang yang penting bagi satu sama lain[5]. Di era digital yang terus 

berkembang, pentingnya Teknologi Informasi, khususnya Sistem Informasi, telah meningkat[6]. 

Pelayanan publik dapat ditingkatkan melalui pendekatan reformasi birokrasi. Hingga saat ini dapat 

dikatakan bahwa kualitas pelayanan publik masih kurang[7]. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya 

pengaduan mengenai kualitas pelayanan publik yang disampaikan kepada masyarakat secara langsung maupun 

yang terlibat dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Pelayanan publik yang ada saat ini masih bersifat 

konvensional, yaitu pemerintah dapat menerima pengaduan tetapi tidak dapat menanggapinya, masyarakat 
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belum dapat menggunakan komputer atau sistem elektronik untuk menyampaikan pengaduan, dan proses 

penyampaian pengaduan masih bersifat manual yaitu melalui surat pengaduan yang memakan waktu dan 

kurang efektif[8]. 

Bawaslu Surabaya kerap kali mengalami kendala dalam menangani pengaduan terkait proses pemilu. 

Keterlambatan, kurangnya transparansi, dan kendala pengawasan merupakan masalah yang paling signifikan. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan sistem informasi pengaduan daring yang dapat diakses publik. 

Sistem ini akan mempercepat proses penyelesaian pengaduan, meningkatkan transparansi, dan memudahkan 

pengawasan. Dengan solusi ini, hasil yang diharapkan adalah penyelenggaraan pemilu yang lebih baik dan 

prosedur yang lebih efisien, serta meningkatnya kepercayaan publik terhadap proses demokrasi.  

  

2. Tinjauan Pustaka  

2.1. Sistem informasi manajemen (SIM) 

Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan sistem terintegrasi yang menggabungkan perangkat keras, 

perangkat lunak, data, program, dan pengguna untuk mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan informasi 

yang dibutuhkan organisasi. SIM bertujuan mendukung proses pengambilan keputusan, perencanaan dan 

pengendalian dengan menyediakan data yang relevan dan tepat waktu. Sistem ini memungkinkan pengumpulan 

dan pemrosesan data secara efisien, sehingga membantu meningkatkan efisiensi operasional dan 

produktivitas[9]. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sistem informasi manajemen untuk membantu 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam organisasi mereka[10]. Beberapa komponen utama 

sistem informasi manajemen meliputi[9]: 

1. Pengumpulan Data: SIM mengumpulkan data terkait aktivitas organisasi dari berbagai sumber, baik internal 

maupun eksternal. 

2. Pengolahan Data: Data yang dikumpulkan kemudian diolah menjadi informasi yang berguna. Prosesnya 

dapat mencakup analisis, pemrosesan statistik, dan penyajian data. 

3. Penyimpanan Informasi: Informasi yang diproses disimpan dalam database untuk akses dan penggunaan di 

masa mendatang. 

4. Distribusi Informasi: MIS mendistribusikan informasi dalam bentuk laporan, bagan atau dashboard kepada 

pihak-pihak yang diperlukan seperti manajer, karyawan dan pemangku kepentingan lainnya. 

5. Pengambilan keputusan: Dengan informasi yang tepat dan akurat, manajer dapat mengambil keputusan 

dengan lebih baik dan lebih cepat, sehingga meningkatkan kinerja organisasi. 

2.2. Metode Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat inkremental, 

dirancang khusus untuk proyek dengan waktu pengerjaan yang singkat. Model RAD merupakan adaptasi dari 

model Waterfall dengan pendekatan yang lebih cepat, menggunakan prinsip-prinsip Waterfall untuk 

pengembangan setiap komponen perangkat lunak.[11]. Pendekatan ini menekankan pada partisipasi aktif 

pengguna dalam tahap pengembangan sistem, dengan tujuan menciptakan prototipe yang dapat dikembangkan 

dengan cepat, berulang, dan bertahap hingga mencapai versi final sistem[12]. Prinsip utama metode RAD 

meliputi: 

1. Keterlibatan pengguna: Pengguna secara aktif berkontribusi pada setiap tahap pengembangan, memberikan 

umpan balik penting untuk memastikan sistem yang dibangun memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Pembuatan Prototipe: RAD menggunakan pendekatan pembuatan prototipe untuk dengan cepat membuat 

prototipe awal suatu sistem untuk pengujian dan evaluasi pengguna. Prototipe kemudian disempurnakan 

berdasarkan umpan balik yang diterima. 

3. Iteratif dan inkremental: Proses pengembangan bersifat iteratif, dimana setiap versi sistem yang dihasilkan 

dapat disempurnakan dan ditingkatkan berdasarkan masukan pengguna. Hal ini memungkinkan 

penyesuaian cepat terhadap perubahan kebutuhan. 

4. Kecepatan pengembangan: RAD bertujuan untuk mempercepat proses pengembangan dengan mengurangi 

waktu yang dibutuhkan untuk merancang dan mengimplementasikan suatu sistem. 

5. Fokus pada kualitas: Meskipun kecepatan adalah prioritas utama, RAD juga menekankan pentingnya 

kualitas akhir sistem melalui pengujian dan evaluasi berkelanjutan. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, pendekatan RAD memungkinkan pengembangan sistem yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan pengguna dan dinamika lingkungan bisnis. 

 

3. Metode Penelitian  

Berikut ini adalah elemen kunci dari pendekatan RAD yang diterapkan pada Sistem Informasi Pengelolaan 

Pengaduan Masyarakat Bawaslu di Kota Surabaya: 

1. Perencanaan Persyaratan: Fase ini melibatkan pengumpulan dan analisis persyaratan semua pemangku 

kepentingan terkait. Fokusnya adalah mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan sistem yang akan 

dibangun. Adakan diskusi dengan Bawaslu dan perwakilan masyarakat untuk memahami perlunya pengaduan. 
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2. Desain Pengguna: Pada tahap ini, prototipe awal sistem dikembangkan untuk mendapatkan umpan balik 

pengguna dan melakukan penyesuaian desain. Berdasarkan masukan pengguna, desain disesuaikan untuk 

memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. 

3. Membangun: Ini melibatkan pengembangan sistem sesuai dengan desain yang disetujui, serta pengujian 

dan integrasi sistem. Integrasikan berbagai komponen sistem dan lakukan pengujian fungsional untuk 

memastikan sistem berfungsi dengan baik. 

4. Cutover : Tahapan sistem siap digunakan secara resmi oleh masyarakat Kota Surabaya dan Bawaslu. 

Menyediakan dokumentasi pengguna dan panduan teknis untuk mendukung penggunaan dan pemeliharaan 

sistem. 

5. Pemeliharaan dan evaluasi: Pemeliharaan dan evaluasi sistem setelah online untuk memastikan kinerja 

optimal dan melakukan perbaikan dan peningkatan yang diperlukan. Kumpulkan umpan balik dari pengguna 

untuk mengevaluasi efektivitas sistem dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 

 

 
Gambar 1. Metode Rapid Application Development (RAD)[13] 

 

Dengan menggunakan pendekatan RAD, maka proses pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan 

Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya akan menjadi lebih iteratif dan responsif, sehingga 

memungkinkan penyesuaian yang cepat terhadap kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan memenuhi kebutuhan secara efisien dan efektif. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

Prosedur penelitian sistem informasi pengelolaan pengaduan masyarakat diawali dengan diskusi awal 

dengan para pemangku kepentingan. Diskusi ini bertujuan untuk membahas ruang lingkup penelitian dan 

memberikan pemahaman tentang kebutuhan sistem yang diperlukan. Masukan ini berupa ide awal dan 

gambaran umum mengenai berbagai aspek pengelolaan pengaduan, termasuk pendaftaran, penyelesaian, dan 

konsep umum. Hasil dari tahap ini adalah daftar kebutuhan yang menjadi dasar pengembangan spesifikasi 

sistem, serta memastikan bahwa semua kebutuhan fungsional dan non-fungsional dipertimbangkan selama 

pengembangan sistem informasi. Tabel 1 mencantumkan daftar pekerjaan produk. 

 
Tabel 1. Product Backlog 

No Pengguna Apa yang bisa dilakukan Hasil 

1 User Melihat Maps Kantor Bawaslu 
Dapat mengakses lokasi kantor Bawaslu Kota 
Surabaya 

2 User Register Membuat akun sebelum melakukan pengaduan 

3 User Login 
Dapat mengakses dashboar user serta fitur 

pengaduan yang disediakan 

4 User Melakukan Pengaduan 
Dapat menulis pengaduan pada halaman yang 

tersedia 

5 Petugas Memberikan Tanggapan Memberikan tanggapan dari laporan user 

6 Petugas Mengelola Data User Memvalidasi dan mengelola user 

7 Admin Mengelola Data User dan Petugas 
Menambah, melihat, memperbarui dan menghapus 

data user dan petugas. 

 

4.1 Desain System 

Pada tahap perancangan sistem, sistem yang baru akan dijelaskan menggunakan berbagai diagram, 

termasuk diagram tingkat, Diagram Aliran Data (DFD), Model Data Konseptual (CDM), Model Data Fisik 
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(PDM), dan desain input-output. Diagram dan desain ini berfungsi sebagai acuan dalam pengembangan 

sistem[14]. 

4.1.1 Usecase Diagram 

Use case Diagram menunjukkan bagaimana pengguna (aktor) berinteraksi dengan sistem[15]. digunakan 

untuk memahami pengembangan perangkat lunak atau aplikasi melalui kombinasi berbagai pengguna atau 

aktor yang terlibat[16]. Untuk Sistem Informasi Pengelolaan Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya, 

akan dibangun use case diagram dengan aktor yang terdiri dari masyarakat, petugas, dan administrator. 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya 

 

4.1.2 Activity Diagram 

Diagram aktivitas menggambarkan serangkaian tindakan yang dilakukan oleh pengguna dalam sistem [17]. 

Activity diagram memvisualisasikan jalannya aktivitas dalam proses sistem informasi dan menunjukkan urutan 

pelaksanaan aktivitas tersebut. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya 

 

4.1.3 Class Diagram 

Jenis grafik UML yang digunakan memvisualisasikan komposisi statis suatu sistem sebagai kelas dan 

hubungan antar kelas. 

 

 
Gambar 4. Class Diagram Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya 
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4.1.4 Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan sebuah visualisasi yang menggambarkan cara objek saling berinteraksi dan 

bekerja sama di antara berbagai bagian kelas. [6]. Diagram sequence menggambarkan interaksi antara beberapa 

objek dalam deret waktu. Fungsinya untuk menampilkan rangkaian pesan yang dikirim antar objek dan 

interaksi yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem.[18]. 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya 

 

4.2 Desain UI Interface 

Proses pembuatan user interface (UI) pada Sistem Pengaduan Masyarakat Bawaslu Kota Surabaya 

merupakan bagian dari proses desain interaksi dan tampilan pengguna sistem. Tujuan dibuatnya UI adalah 

untuk menciptakan sistem pengaduan masyarakat Kota Surabaya yang mudah digunakan dan berkomunikasi 

secara efektif dengan pengguna. 

4.2.1 Halaman Utama 

Dalam desain UI, beranda hanya memiliki satu bilah navigasi dengan menu yang dapat diakses. 

 

 
Gambar 6. Desain UI Halaman Utama 

 

4.2.2 Halaman Lokasi Kantor Bawaslu Kota Surabaya 

Pada perancangan UI, halaman dengan alamat kantor Bawaslu di Surabaya berisi peta konten yang 

menyimpan data kantor Bawaslu terkait konten. 

 

 
Gambar 7. Desain UI Lokasi Kantor Bawaslu Kota Surabaya 

 

4.2.3 Halaman Login & Register Masyarakat 

Pada perancangan UI, halaman yang melakukan login berisi konten yang memerlukan nama pengguna dan 

kata sandi untuk dapat login sebagai anggota masyarakat. 
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Gambar 8. Desain UI Login & Register Masyarakat 

 

4.2.4 Halaman Login Admin & Petugas 

Pada perancangan UI, halaman yang berisi informasi login terdiri dari konten yang memerlukan username 

dan password untuk dapat menjadi administrator atau petugas. 

 

 
Gambar 9. Desain UI Login Admin & Petugas 

 

4.2.5 Halaman Pengaduan Masyarakat 

Pada perancangan UI, halaman pengaduan masyarakat berisi menu-menu yang dapat diakses oleh 

masyarakat untuk melakukan pengaduan, seperti menu pengaduan saya yang berisi pengaduan yang telah 

disampaikan dan tombol yang berisi form pengaduan. 

 

 
Gambar 10. Desain UI  Halaman Pengaduan Masyarakat 

 

4.2.6 Halaman Form Pengaduan 

Pada perancangan UI, halaman form pengaduan berisi form yang dapat digunakan untuk menambahkan 

data pengaduan yang akan dilaporkan. 

 

 
Gambar 11. Desain UI Form Pengaduan 
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4.2.7 Halaman Tabel Pengaduan Masyarakat 

Pada perancangan UI, tabel halaman pengaduan masyarakat berisi kumpulan data pengaduan yang telah 

disampaikan sebelumnya dan dapat diketahui perkembangan pengaduannya. 

 

 
Gambar 12. Desain UI Tabel Pengaduan Masyarakat 

 

4.2.8 Halaman Data Pengaduan untuk Admin & Petugas 

Pada perancangan UI, bagian data yang menjelaskan pengaduan petugas dan admin berisi tabel data yang 

disimpan, juga terdapat 4 tombol, 1 tombol untuk menanggapi, 1 tombol untuk memperbarui informasi dan 1 

tombol untuk mengubah status pengaduan dan 1 tombol untuk menghapus data secara permanen. 

 

 
Gambar 13. Desain UI Data Pengaduan Untuk Admin & Petugas 

 

4.2.9 Halaman Admin Mengelola User/Masyarakat 

Pada desain UI, halaman admin mengelola user/masyarakat untuk mencari data pengaduan yang diperlukan 

serta tombol untuk menghapus dan memverifikasi data masyarakat yang tersedia. 

 

 
Gambar 14. Desain UI Admin Mengelola User/Masyarakat 

 

4.2.10 Halaman Admin Mengelola Petugas 

Pada desain UI, halaman manajemen berisi tabel data manajemen dan kepegawaian. Terdapat juga tombol 

untuk menambah personel, mengedit dan menghapus data kepegawaian. Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

administrator, jadi jika administrator mendaftar untuk menambahkan orang, mereka dapat menambahkan 

petugas. 
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Gambar 15. Desain UI Admin Mengelola Petugas 

 

4.2.11 Halaman Admin Mencetak Laporan Pengaduan 

Pada desain UI, halaman pengelolaan mencetak laporan pengaduan, dimana pengelola dapat mencetak 

laporan pengaduan dalam jangka waktu tertentu. Disediakan fitur untuk menentukan jangka waktu pencetakan 

pengaduan dan kemudian akan ditampilkan surat pelaporan seperti pada Gambar 16. 

 

  
Gambar 16. Desain UI Admin Mencetak Laporan Pengaduan 

 

5. Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem informasi pengelolaan pengaduan 

masyarakat di BAWASLU Kota Surabaya dengan menggunakan metodologi Rapid Application Development 

(RAD). Pendekatan RAD terbukti efektif dalam mempercepat proses pengembangan sistem, memungkinkan 

pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan dan menghasilkan prototipe yang merespon 

kebutuhan pengguna. Hasil dari pengembangan sistem ini menunjukkan peningkatan efisiensi pengelolaan 

pengaduan, dimana aparat dapat dengan cepat memverifikasi, mengelola dan menanggapi pengaduan 

masyarakat. Selain itu, sistem ini meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap BAWASLU dengan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengaduan. Oleh karena itu, sistem informasi tidak 

hanya memenuhi persyaratan fungsional tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan sistem informasi sektor publik. Penelitian ini memberikan peluang bagi lembaga lain untuk 

lebih mengembangkan dan menerapkan model serupa guna meningkatkan interaksi dan layanan kepada 

masyarakat. 
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